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Abstract: 

The moral crisis among children in the digital era has become increasingly complex due to the 

weakening role of the family, extensive exposure to digital media, and insufficient internalization 

of moral values. These challenges require a parenting model that is firmly grounded in Islamic 

teachings while remaining responsive to contemporary technological developments. This study 

aims to identify the characteristics of children's moral crisis in the digital era, examine the 

normative foundations of Islamic Parenting based on the Qur'an and Prophetic traditions, analyze 

its core principles as a response to contemporary moral challenges, and reconstruct an Islamic 

Parenting model relevant to modern Muslim families. This research employed a qualitative 

descriptive-conceptual library research design. Data were collected through document analysis of 

the Qur'an, authentic hadiths, scholarly books, and relevant academic journal articles. Data were 

analyzed using content analysis involving source identification, data reduction, thematic 

categorization, interpretation, and conceptual synthesis. The findings reveal that Islamic Parenting 

provides a comprehensive normative framework for strengthening children's moral resilience 

through the internalization of Islamic faith, parental role modeling, dialogical communication, and 

educational parental guidance and supervision. Based on these findings, this study proposes the 

ILAP Model (Internalization of Aqidah–Islamic Digital Literacy–Actualization of Moral 

Conduct–Active Parental Participation) as a reconstructed conceptual framework that integrates 

Islamic values, digital literacy, and active parental engagement in fostering children's character in 

the digital era. The model emphasizes internal moral consciousness as the primary foundation of 

parenting, shifting the focus from external behavioral control toward sustainable character 

development. 
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Abstrak: 

Krisis moral anak di era digital semakin kompleks akibat interaksi antara melemahnya fungsi 

keluarga, masifnya paparan media digital, serta rendahnya internalisasi nilai moral. Kondisi ini 

menuntut model pengasuhan yang tidak hanya berlandaskan nilai-nilai Islam, tetapi juga adaptif 

terhadap tantangan perkembangan teknologi. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi krisis 

moral anak di era digital, mengkaji landasan normatif Islamic Parenting berdasarkan Al-Qur'an 

dan hadis, menganalisis prinsip-prinsip pengasuhan Islami sebagai respons terhadap krisis moral, 

serta merekonstruksi model Islamic Parenting yang relevan bagi keluarga Muslim masa kini. 

Penelitian menggunakan metode library research dengan pendekatan kualitatif deskriptif-

konseptual. Data diperoleh melalui studi dokumentasi terhadap Al-Qur'an, hadis, buku ilmiah, dan 

artikel jurnal yang relevan. Analisis data dilakukan menggunakan content analysis melalui tahapan 

identifikasi sumber, reduksi data, kategorisasi tema, interpretasi, dan sintesis konseptual. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Islamic Parenting memiliki landasan normatif yang kuat dalam 

membangun ketahanan moral anak melalui internalisasi nilai tauhid, keteladanan orang tua, 
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komunikasi dialogis, serta pendampingan dan pengawasan yang edukatif. Berdasarkan sintesis 

tersebut, penelitian ini merekonstruksi Model ILAP (Internalisasi Aqidah–Literasi Digital Islami–

Aktualisasi Akhlak–Partisipasi Aktif) sebagai kerangka konseptual Islamic Parenting yang 

mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan literasi digital dan keterlibatan aktif orang tua 

dalam membentuk karakter anak di era digital. Model ini menempatkan pembentukan kesadaran 

moral internal sebagai fondasi utama sehingga pengasuhan tidak hanya berorientasi pada kontrol 

perilaku, tetapi juga pada penguatan karakter yang berkelanjutan. 

Kata Kunci: Islamic Parenting, Krisis Moral Anak, Era Digital, Literasi Digital Islami 

 

PENDAHULUAN 

Era digitalisasi yang berkembang pesat membawa perubahan mendasar pada pola 

kehidupan anak dan remaja di Indonesia.(Julkifli & Mardianto, 2022) Kemudahan akses 

internet, media sosial, dan platform digital telah membuka cakrawala pengetahuan yang 

tak terbatas, namun sekaligus menghadirkan risiko besar ketika tidak disertai dengan 

literasi digital yang memadai dan pendampingan orang tua yang konsisten.(Fathir, 2026) 

Data Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menunjukkan peningkatan kasus 

pelanggaran moral anak dari tahun ke tahun, meliputi perundungan siber (cyberbullying), 

penyebaran konten pornografi, kekerasan antar pelajar, hingga kasus penyalahgunaan 

narkoba yang kini menyentuh usia sekolah dasar.  

Fenomena ini bukan sekadar persoalan kenakalan biasa, melainkan cerminan dari 

krisis moral yang bersumber dari lemahnya fondasi pendidikan karakter sejak 

dini.(Stepanović & Grbić, 2023) Berbagai penelitian mengkonfirmasi bahwa keluarga 

merupakan institusi pertama dan paling menentukan dalam pembentukan moralitas 

anak.(Nasution, 2021) Ketika fungsi keluarga melemah—baik karena konflik internal, 

minimnya komunikasi, maupun pola asuh yang tidak tepat—anak menjadi rentan terhadap 

pengaruh negatif dari luar.(Jannah et al., 2023) Kondisi ini diperparah oleh tekanan 

lingkungan pergaulan dan derasnya arus konten digital yang sulit dibendung tanpa filter 

moral yang kuat dari dalam diri anak. 

Dalam konteks ini, muncul pertanyaan mendasar: model pengasuhan seperti apa 

yang mampu menjawab tantangan ini dengan membangun ketahanan moral anak di tengah 

kemudahan teknologi digital? Kajian-kajian terdahulu telah banyak membahas Islamic 

Parenting secara umum sebagai konsep pengasuhan berbasis nilai-nilai Islam. Namun, 

sebagian besar masih bersifat deskriptif normatif dan belum secara spesifik merekonstruksi 

prinsip-prinsip Islamic Parenting dan penerapannya pada realitas tantangan era digital yang 

dihadapi keluarga muslim masa kini.  

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi wujud krisis moral anak 

Indonesia dalam konteks era digital; (2) mengkaji landasan normatif Islamic Parenting 

berdasarkan Al-Qur'an dan hadis; (3) menganalisis prinsip-prinsip Islamic Parenting 

sebagai respons atas krisis moral anak; dan (4) merumuskan model rekonstruktif Islamic 

Parenting yang relevan untuk keluarga muslim di era digital. Kontribusi utama penelitian 

ini adalah menghadirkan kerangka konseptual baru yang memadukan dimensi normatif 

keislaman dengan perspektif kontemporer dalam satu model yang operasional dan dapat 

diterapkan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan 
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pendekatan kualitatif deskriptif-konseptual. Pendekatan ini dipilih karena penelitian 

berfokus pada pengkajian, sintesis, dan rekonstruksi konsep Islamic Parenting berdasarkan 

sumber-sumber normatif Islam serta temuan-temuan ilmiah kontemporer mengenai 

pengasuhan anak di era digital. Data primer penelitian berupa ayat-ayat Al-Qur'an yang 

berkaitan dengan pendidikan anak dan tanggung jawab orang tua, khususnya Q.S. At-

Tahrim (66): 6, Q.S. Luqman (31): 13–19, Q.S. An-Nisa (4): 9, Q.S. Al-Ahzab (33): 21, 

serta Q.S. Ash-Shaffat (37): 100–102. Selain itu digunakan hadis-hadis sahih yang 

membahas pengasuhan anak, antara lain hadis tentang perintah shalat kepada anak, hadis 

kullukum ra'in, dan hadis tentang fitrah anak. Data sekunder diperoleh dari artikel jurnal 

nasional dan internasional, buku ilmiah, serta literatur yang membahas Islamic Parenting, 

pendidikan keluarga Islam, perkembangan moral anak, psikologi perkembangan, dan 

literasi digital. Pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi terhadap berbagai 

sumber pustaka yang relevan. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan analisis isi 

(content analysis) dengan tahapan: (1) identifikasi dan seleksi sumber yang relevan; (2) 

reduksi data berdasarkan fokus penelitian; (3) kategorisasi tema-tema utama mengenai 

krisis moral anak, landasan normatif Islamic Parenting, dan praktik pengasuhan di era 

digital; (4) interpretasi terhadap keterkaitan antara dalil normatif dan temuan empiris; serta 

(5) sintesis konseptual untuk merekonstruksi Model ILAP (Internalisasi Aqidah–Literasi 

Digital Islami–Aktualisasi Akhlak–Partisipasi Aktif) sebagai kerangka Islamic Parenting 

yang relevan dengan tantangan era digital. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Krisis Moral Anak Indonesia di Era Digital: Wajah dan Akar Persoalan 

Krisis moral anak di Indonesia bukan persoalan yang berdiri sendiri, melainkan 

hasil dari keterkaitan kompleks antara perubahan sosial, transformasi teknologi, dan 

melemahnya institusi pembentuk karakter.(Widiatmaka et al., 2023) Secara 

fenomenologis, krisis ini tampak melalui berbagai manifestasi konkret yang semakin 

mengkhawatirkan. Indonesia saat ini berada di titik kritis dalam hal perilaku menyimpang 

generasi muda: angka perundungan di sekolah terus meningkat, kasus kekerasan antar 

pelajar kerap viral di media sosial, sementara keterlibatan remaja dalam penyalahgunaan 

narkoba, pergaulan bebas, dan konten pornografi semakin meresahkan.(Yusuf, 2025) 

Secara teoritis, Kohlberg (1984) menjelaskan bahwa perkembangan moral anak 

berlangsung secara bertahap, berawal dari kepatuhan buta hingga mencapai kesadaran yang 

berlandaskan pada asas etika universal.(Kohlberg, 1984) Proses ini sangat bergantung pada 

kualitas interaksi sosial dan keteladanan yang diterima anak dalam lingkungan 

terdekatnya.(Noviana & Aman *, 2017) Ketika panutan etis di rumah, sekolah, maupun 

dunia digital tidak berjalan optimal, anak akan mengadopsi prinsip konformitas untuk 

menjaga penerimaan sosial, menomorduakan nilai moral yang sebenarnya telah mereka 

pahami.(Marlina et al., 2024) 

Faktor teknologi digital memainkan peran yang sangat signifikan dalam 

mempercepat dan memperparah krisis ini. Livingstone dan Helsper pada 2008 telah 

mengingatkan bahwa paparan media digital tanpa literasi yang memadai dapat 

memengaruhi perilaku anak melalui proses imitasi dan normalisasi terhadap perilaku 



 
106 

menyimpang.(Livingstone & Helsper, 2008) Kini, dengan penetrasi smartphone yang 

mencapai anak-anak usia sekolah dasar dan rata-rata waktu layar yang terus meningkat, 

ancaman ini jauh lebih nyata. Media sosial menciptakan lingkungan di mana konten 

kekerasan, seksualitas, dan penipuan dapat dengan mudah dikonsumsi anak-anak, 

sementara algoritma platform cenderung menyajikan konten yang semakin ekstrem untuk 

mempertahankan perhatian pengguna.(Arora et al., 2024) 

Di sisi lain, akar terdalam dari krisis moral anak sesungguhnya bermula dari 

disfungsi keluarga. Jannah dan Nursalim (2023) menemukan bahwa disfungsi keluarga 

secara langsung mengganggu proses sosialisasi anak dan menghambat internalisasi nilai-

nilai moral yang sehat.(Jannah et al., 2023) Stepanović dan Grbić (2023) juga 

mengonfirmasi bahwa anak-anak dari keluarga dengan fungsi yang lemah memiliki tingkat 

masalah perilaku yang jauh lebih tinggi dibandingkan anak-anak dari keluarga yang 

berfungsi baik.(Stepanović & Grbić, 2023) Baumrind (1991) dalam penelitiannya 

menunjukkan bahwa pola asuh otoritatif—yang menggabungkan kehangatan emosional 

dengan struktur dan kontrol yang proporsional—paling efektif membentuk anak yang 

bertanggung jawab dan bermoral. Sebaliknya, pola asuh permisif yang terlalu 

membebaskan dan pola asuh otoriter yang kaku tanpa ruang dialog keduanya cenderung 

menghasilkan anak yang rentan secara moral.(Baumrind, 1991) 

Dengan demikian, krisis moral anak Indonesia tidak dapat dipahami hanya dari satu 

dimensi. Ia adalah produk dari interaksi antara kelemahan pengasuhan, pengaruh teknologi 

digital yang tidak terfilter, tekanan lingkungan pergaulan, dan melemahnya kontrol sosial 

di masyarakat. Solusi yang efektif karenanya harus menyentuh akar-akar persoalan ini 

secara simultan, bukan hanya menangani gejalanya. 

Prinsip-Prinsip Islamic Parenting sebagai Respons terhadap Krisis Moral Anak di 

Era Digital 

Islam memandang pengasuhan anak sebagai amanah yang memiliki dimensi 

spiritual, moral, sosial, dan pendidikan. Berbeda dengan sebagian pendekatan parenting 

modern yang lebih berfokus pada aspek psikologis dan perkembangan individu, Islamic 

Parenting berlandaskan pada nilai-nilai wahyu yang bertujuan membentuk manusia yang 

beriman, berakhlak, dan bertanggung jawab.(Sodik et al., 2025) Prinsip-prinsip tersebut 

bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis serta tetap relevan dalam menjawab berbagai 

tantangan pengasuhan di era digital. Dalam konteks ini, Al-Qur'an dan Hadis bukan 

sekadar teks yang dibaca, melainkan panduan hidup yang mencakup dimensi spiritual, 

emosional, intelektual, dan sosial.(Yusra et al., 2026) Berdasarkan analisis terhadap 

sumber-sumber normatif dan berbagai kajian ilmiah, terdapat empat prinsip utama Islamic 

Parenting yang dapat menjadi respons terhadap krisis moral anak saat ini.  

a. Penanaman Aqidah sebagai Fondasi Moral Internal 

Prinsip pertama dan paling fundamental dalam Islamic Parenting adalah penanaman 

aqidah sebagai dasar pembentukan karakter anak. Landasan normatif prinsip ini dapat 

ditemukan dalam nasihat Luqman kepada putranya yang diabadikan dalam Q.S. Luqman 

(31): 13: 

مٌ عَظِيمٌ 
ْ
ل
ُ
ظ
َ
رْكَ ل ِ

 
ِ إِۖنَّ الش

رِكْ بِاللّٰه
ْ
ش
ُ
 ت
َ
يَّ لِ

َ
هُ يٰبُن

ُ
 لِِبْنِهِ وَهُوَ يَعِظ

ُ
مَان

ْ
ق
ُ
الَ ل

َ
 ق
ْ
   وَإِذ
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“Wahai anakku! Janganlah engkau mempersekutukan Allah. Sesungguhnya 

mempersekutukan Allah adalah benar-benar kezaliman yang besar.” (Q.S. Luqman (31): 

13) 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa pendidikan anak dalam Islam dimulai dari 

penguatan tauhid sebelum aspek-aspek pendidikan lainnya.  Dalam rangkaian nasihat 

Luqman (Q.S. Luqman [31]: 13–19), penanaman aqidah ditempatkan sebagai fondasi yang 

kemudian diikuti oleh pendidikan akhlak, ibadah, kesabaran, dan tanggung jawab 

sosial.(al-Syawkānī, n.d., p. 4:273) Urutan ini menunjukkan bahwa moralitas dalam Islam 

berakar pada keimanan kepada Allah.(Sanif, 2024) Al-Hawary et al. (2023) menegaskan 

bahwa model pendidikan Luqman ini adalah template pengasuhan Islami yang paling 

lengkap dan paling relevan sepanjang masa.(Al-Hawary et al., 2023) 

Dalam perspektif Islam, aqidah bukan sekadar pengetahuan tentang Tuhan, 

melainkan sebuah kesadaran eksistensial bahwa Allah senantiasa melihat, mengetahui, dan 

akan meminta pertanggungjawaban atas setiap perbuatan.(Yūsuf, 2020) Kesadaran ini 

disebut muraqabatullah perasaan diawasi oleh Allah yang menjadi mekanisme kontrol 

moral internal yang jauh lebih kuat dan tahan lama dibandingkan pengawasan eksternal 

manapun.(Gharīb, 1980, p. 142) Hal ini tercermin pada ayat 16; 

رْضِ 
َ ْ
وْ فِى الِ

َ
مٰوٰتِ ا وْ فِى السَّ

َ
رَةٍ ا

ْ
نْ فِيْ صَخ

ُ
ك
َ
ت
َ
رْدَلٍ ف

َ
نْ خ ِ

ةٍ م  الَ حَبَّ
َ
ق
ْ
كُ مِث

َ
 ت
ْ
 اِن

ٓ
هَا يَّ اِنَّ

َ
  يٰبُن

ُه تِ بِهَا الله
ْ
  يَأ

“Wahai anakku, sesungguhnya jika ada (suatu perbuatan) seberat biji sawi dan 

berada dalam batu, di langit, atau di bumi, niscaya Allah akan menghadirkannya (untuk 

diberi balasan).” (Q.S. Luqman (31): 16) 

Dalam konteks era digital, nilai aqidah ini sangat kritis. Ketika anak sedang sendiri 

dengan gadget-nya, jauh dari pengawasan orang tua dan guru, satu-satunya yang dapat 

mencegahnya mengakses konten negatif adalah kesadaran moral dari dalam dirinya sendiri. 

Anak yang memiliki aqidah kuat akan memiliki pengendalian diri yang lebih efektif 

daripada sekadar pemblokiran aplikasi atau pembatasan waktu layar.(Erhamwilda et al., 

2024) Rouzi et al. (2023) menunjukkan bahwa pola pengasuhan yang berlandaskan nilai-

nilai Islam, berkontribusi terhadap pengembangan resiliensi serta kemampuan self-

regulated learning pada anak.(Rouzi et al., 2025) Sementara Dasopang et al. (2022) 

menemukan bahwa proses internalisasi nilai-nilai Islam pada anak membutuhkan 

keterlibatan aktif orang tua dalam memanfaatkan berbagai media edukatif 

Islami.(Dasopang et al., 2022) Prinsip ini dapat diimplementasikan dalam kehidupan 

modern melalui rutinitas harian yang menyisipkan dimensi ketuhanan: doa bersama 

sebelum dan sesudah makan, penjelasan tentang alasan di balik perintah dan larangan 

agama, serta diskusi terbuka tentang bagaimana nilai-nilai Islam relevan dengan kejadian-

kejadian yang anak temui di dunia digital.  

b. Keteladanan Orang Tua (Uswah Hasanah): Mendidik melalui Perilaku 

Prinsip kedua adalah keteladanan orang tua (uswah hasanah). Dalam Islam, 

pendidikan tidak hanya dilakukan melalui nasihat dan instruksi, tetapi juga melalui contoh 

nyata yang ditampilkan oleh orang tua dalam kehidupan sehari-hari.(W & Ismail, 2024) 

Prinsip ini dicontohkan oleh Nabi Muhammad Saw. dalam mendidik umatnya sebagaimana 

tercermin dalam firman Allah dalam Q.S. Al-Ahzab (33): 21 yang menggambarkan 
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Rasulullah sebagai teladan terbaik bagi umat manusia. Pendidikan dengan keteladanan jauh 

lebih berkesan dalam menanamkan nilai-nilai kebaikan daripada sekedar pengajaran 

verbal.(al-Qaḥṭānī, n.d., p. 47) Dalam lingkungan keluarga, orang tua menjadi figur 

pertama yang diamati dan ditiru oleh anak. Oleh karena itu, keberhasilan pendidikan moral 

sangat ditentukan oleh konsistensi antara nilai yang diajarkan dan perilaku yang 

ditunjukkan.(Cholimah et al., 2023) 

Pandangan ini sejalan dengan teori pembelajaran sosial Bandura yang menjelaskan 

bahwa anak belajar melalui proses observasi dan imitasi terhadap figur yang dianggap 

penting dalam hidupnya.(boone et al., 1977) Ketika terdapat ketidaksesuaian antara 

perkataan dan tindakan orang tua, anak cenderung mengikuti perilaku yang dilihat daripada 

nasihat yang didengar.(Ansani & Samsir, 2022) Dalam era digital, keteladanan memiliki 

dimensi yang lebih luas. Orang tua yang menginginkan anak menggunakan teknologi 

secara bijak harus terlebih dahulu menunjukkan perilaku digital yang sehat. Hal ini 

mencakup kemampuan menyaring informasi, menghindari penyebaran hoaks, menjaga 

etika bermedia sosial, serta menyeimbangkan penggunaan teknologi dengan interaksi 

langsung dalam keluarga. Adeni dan Harahap (2025) mengemukakan bahwa kualitas 

komunikasi digital dalam keluarga sangat dipengaruhi oleh tingkat internalisasi nilai-nilai 

Islam dalam perilaku orang tua.(Adeni & Harahap, 2025) Oleh karena itu, keteladanan 

menjadi salah satu strategi paling efektif dalam membangun karakter anak di tengah 

derasnya arus informasi digital. 

c. Komunikasi Dialogis Berbasis Prophetic Parenting 

Prinsip ketiga adalah komunikasi yang dialogis, terbuka, dan penuh kasih sayang. 

Model ini paling gamblang terlihat dalam Q.S. Ash-Shaffat (37): 100-102, di mana Allah 

menggambarkan dialog antara Nabi Ibrahim a.s. dan putranya Ismail ketika menerima 

perintah penyembelihan: 

ا مَّ
َ
ل
َ
َ ف

َ
غ
َ
عْيََ مَعَهَ  بَل الََ السَّ

َ
يََّ ق

َ
ن َ يٰب  يْ  ِ

 
رٰىَ اِن

َ
امَِ فِى ا

َ
ن
َ ْ
َ الْ يْ  ِ

 
ن
َ
كََ ا بَح 

ْ
ذ
َ
رَْ ا

 
ظ
ْ
ان
َ
ا ف

َ
َ مَاذ رٰى 

َ
الََ ت

َ
بَتَِ ق

َ
ا
 
عَلَْ يٰ

ْ
مَا اف  

َ
مَر  
ْ
ؤ
 
َ ت نِيْ  جِد 

َ
َ سَت

ْ
ءََ اِن

ۤ
ا
َ
الصٰبِرِيْنََ مِنََ اٰللَّ  ش  

"Maka ketika anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-sama 

Ibrahim, Ibrahim berkata: 'Wahai anakku! Sesungguhnya aku bermimpi bahwa aku 

menyembelihmu. Maka pikirkanlah apa pendapatmu!' Dia (Ismail) menjawab: 'Wahai 

ayahku! Lakukanlah apa yang diperintahkan (Allah) kepadamu; insya Allah engkau akan 

mendapatiku termasuk orang yang sabar.'" (Q.S. Ash-Shaffat [37]: 102) 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa bahkan dalam persoalan yang sangat penting, 

Nabi Ibrahim tetap melibatkan anaknya dalam proses dialog. Beliau tidak menggunakan 

pendekatan otoriter, melainkan memberi ruang kepada Ismail untuk menyampaikan 

pandangannya. Pendekatan ini menghasilkan kepatuhan yang lahir dari kesadaran dan 

keimanan, bukan dari keterpaksaan.(al-Khaṭīb, n.d., p. 12:1005) Model komunikasi 

tersebut menjadi salah satu dasar konsep prophetic parenting dengan mengedepankan 

empati, penghargaan terhadap anak, dan komunikasi dua arah.(Akhbar & Hakim, 2025) 

Dalam perspektif Islam, anak bukan sekadar objek pendidikan, tetapi juga subjek yang 

perlu didengar dan dihargai pendapatnya sesuai tingkat perkembangan mereka. 

Pada era digital, komunikasi dialogis memiliki fungsi yang sangat strategis. 
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Berbagai tantangan seperti paparan konten negatif, perundungan siber, kecanduan gawai, 

hingga krisis identitas sering kali tidak dapat diatasi hanya dengan aturan dan larangan. 

Anak membutuhkan ruang yang aman untuk bercerita dan berdiskusi dengan orang 

tuanya.(Elfi & Fitrianingsih, 2017) Sejalan dengan itu, Arifurrohman et al. (2025) 

mengemukakan bahwa pola pengasuhan dengan interaksi yang terbuka, hangat, dan 

dialogis  dapat membantu orang tua dalam mendampingi anak untuk menghadapi berbagai 

tantangan di ruang digital.(Arifurrohman et al., 2025) 

Dalam praktiknya, komunikasi dialogis ini dapat diimplementasikan melalui 

kebiasaan berbagi cerita di meja makan, sesi tanya-jawab tentang apa yang anak temui di 

media sosial tanpa respons menghakimi, hingga diskusi bersama tentang nilai-nilai yang 

terkandung dalam konten digital yang mereka konsumsi. Pendekatan ini jauh lebih efektif 

dalam membentuk nilai-nilai pada anak dibandingkan ceramah satu arah, larangan yang 

tidak disertai penjelasan, atau respons emosional yang menutup dialog 

komunikatif.(Sukisno et al., 2024) 

d. Pengawasan Aktif dan Partisipatif terhadap Lingkungan Anak 

Prinsip keempat adalah pengawasan aktif dan partisipatif sebagai bentuk tanggung 

jawab orang tua dalam menjaga perkembangan anak. Orang tua harus terlibat aktif dalam 

proses perkembangan anak. Prinsip ini berlandaskan pada firman Allah dalam Q.S. At-

Tahrim (66): 6: 

َ
 
حِجَارَة

ْ
َ وَال اس 

َّ
هَا الن وْد 

 
ق ارًا وَّ

َ
مَْ ن

 
هْلِيْك

َ
مَْ وَا

 
سَك

 
ف
ْ
ن
َ
اَ ا
 
وْ
 
وْا ق

 
مَن
ٰ
ذِيْنََ ا

َّ
هَا ال يُّ

َ
ا
 
 يٰ

"Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari api 

neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu." (Q.S. At-Tahrim [66]: 6) 

Ibn ‘Ajībah dalam tafsirnya menjelaskan bahwa perintah "jagalah" (qū) dalam ayat 

ini mengandung makna mendidik keluarga, membimbing dan memberikan contoh teladan 

kepada mereka terutama secara moral dan spiritual.(Ibn ‘Ajībah, 1419, p. 7:85) Perintah 

ini bersifat imperatif dan mengikat setiap orang tua beriman sebagai bentuk tanggung 

jawab. Ini adalah deklarasi teologis bahwa pengasuhan anak adalah ibadah, bukan sekadar 

kewajiban sosial.(al-Nasafī, n.d., p. 14:489) 

 

Prinsip pengawasan juga tercermin dalam hadis Nabi yang diriwayatkan Abu 

Dawud no. 495: 

وا ر  مَْ م 
 
دَك

َ
وْلَ

َ
ةَِ أ

َ
لَ مَْ بِالصَّ اءَ  وَه 

َ
بْن
َ
َ سَبْعَِ أ

َ
مَْ سِنِين وه  يْهَا وَاضْرِب 

َ
مَْ عَل اءَ  وَه 

َ
بْن
َ
رَ  أ

ْ
وا عَش

 
ِق
ر 
َ
مَْ وَف فِي بَيْنَه   

اجِعَِ
َ
ض
َ ْ
 الْ

"Perintahkanlah anak-anakmu untuk shalat ketika berumur tujuh tahun, dan 

pukullah mereka (jika meninggalkan shalat) ketika berumur sepuluh tahun, dan pisahkan 

tempat tidur mereka."(Abū Dāwūd, n.d., p. 1:133)  

Hadis ini mengajarkan prinsip pengawasan orang tua di setiap tahap 

perkembangannya. Selain itu, ia juga mengajarkan pendidikan bertahap dan berbasis usia 

(developmentally appropriate). Pada usia tujuh tahun, anak diajak mengenal ibadah secara 

lembut dan positif; pada usia sepuluh tahun, mulai diterapkan konsekuensi yang lebih 

tegas.(al-Syaukānī, 1993, p. 3:56) Ini adalah model pedagogis yang sangat progresif karena 
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mempertimbangkan kematangan perkembangan anak, sejalan dengan apa yang 

dikemukakan oleh teori perkembangan kognitif Piaget, maupun teori perkembangan moral 

Kohlberg berabad-abad kemudian.(Pakpahan & Saragih, 2022; Sofiana et al., 2025) 

Lebih jauh, Q.S. An-Nisa (4): 9 mengingatkan pentingnya mempersiapkan generasi 

yang kuat dan tidak meninggalkan keturunan yang lemah. Allah berfirman; 

شََ
ْ
يَخ

ْ
ذِيْنََ وَل

َّ
وَْ ال

َ
وْا ل

 
رَك
َ
فِهِمَْ مِنَْ ت

ْ
ل
َ
َ خ

ً
ة يَّ ِ
ر 
 
ا ذ

ً
وْا ضِعٰف

 
اف
َ
يْهِمَْ خ

َ
عَل  

Hendaklah merasa takut orang-orang yang seandainya (mati) meninggalkan 

setelah mereka, keturunan yang lemah (yang) mereka khawatir terhadapnya. (Q.S. An-

Nisa (4): 9) 

Ayat ini mengingatkan orang tua untuk memikirkan dampak jangka panjang dalam 

mendidik anak.(al-Khāzin, 1415, p. 1:345) Kelemahan yang dimaksud tidak hanya 

mencakup aspek ekonomi, tetapi juga kelemahan moral, spiritual, intelektual, dan 

sosial.(al-Haitamī, 1987, p. 1:403) Untuk itu, diperlukan pengawasan aktif oragn tua dalam 

mempersiapkan generasi yang kuat. Nasution (2021) menunjukkan bahwa keluarga yang 

menjalankan fungsi pengawasan secara konsisten memiliki kemampuan lebih besar dalam 

mencegah perilaku menyimpang pada anak.(Nasution, 2021) Listari (2021) juga 

menegaskan bahwa pencegahan dekadensi moral lebih efektif dilakukan melalui kombinasi 

pembinaan nilai dan pengawasan yang dilandasi kasih sayang.(Listari, 2021) 

Dalam praktiknya, pengawasan di era digital diwujudkan melalui pendampingan 

penggunaan teknologi, penyusunan aturan penggunaan gawai yang disepakati bersama, 

pemanfaatan fitur parental control secara proporsional, serta pengembangan literasi digital 

anak. Fadli et al. (2024) menekankan bahwa pengawasan yang efektif bukanlah 

pengawasan yang dilakukan terhadap anak, melainkan pengawasan yang dilakukan 

bersama anak sehingga mampu membangun kepercayaan, keterbukaan, dan tanggung 

jawab.(Fadli et al., 2024) 

Pengaruh partisipasi aktif orang tua terhadap perkembangan moral anak ditegaskan 

dalam hadis: 

لَُّ
 
َ ك ود 

 
َ مَوْل د 

َ
ول ى ي 

َ
رَةَِ عَل

ْ
فِط

ْ
بَوَاهَ  ال

َ
أ
َ
دَانِهَِ ف ِ

هَو  وَْ ي 
َ
انِهَِ أ رَ ِ

ص 
َ
ن وَْ ي 

َ
سَانِهَِ أ ِ

مَج  ي   

"Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah; maka orang tuanyalah yang 

menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi." (H.R. Bukhari no. 1358)(al-Bukhārī, 1422, 

p. 2:100) 

Hadis tentang fitrah ini memiliki implikasi yang sangat mendalam. Pertama, ia 

menegaskan bahwa setiap anak lahir dengan potensi moral dan spiritual yang bersih; kedua, 

ia menetapkan bahwa orang tualah  yang paling menentukan arah perkembangan moral 

anak.(Setyawan, 2019) Dalam era digital, analogi "Yahudi, Nasrani, atau Majusi" dapat 

dimaknai sebagai berbagai identitas moral yang dapat terbentuk: anak yang terpapar konten 

kekerasan bisa membentuk identitas agresif; anak yang dibesarkan dengan nilai kesabaran 

dan empati akan membentuk identitas prososial.(Rini & Masduki, 2020) Peran orang tua 

adalah memastikan bahwa "lingkungan digital" yang mengepung anak tidak mengambil 

alih tugas pembentukan karakter yang seharusnya menjadi hak dan tanggung jawab 

mereka. 



 
111 

Rekonstruksi Model Islamic Parenting untuk Era Digital: Sebuah Kerangka Baru 

Bertolak dari analisis terhadap landasan normatif dan prinsip-prinsip Islamic 

Parenting yang telah dipaparkan, penelitian ini merumuskan sebuah model konseptual baru 

yang menjadi kontribusi utamanya. Model ini dinamakan Model ILAP (Internalisasi 

Aqidah – Literasi Digital – Aktualisasi Akhlak – Partisipasi Aktif), yang merupakan 

rekonstruksi Islamic Parenting yang secara spesifik merespons tantangan era digital. Model 

ini bekerja sebagai sebuah siklus yang saling memperkuat.  

Pada lapisan pertama, Internalisasi Aqidah, orang tua meletakkan fondasi 

ketuhanan yang kokoh dalam diri anak melalui pendidikan tauhid yang kontekstual dan 

relevan dengan kehidupan anak. Aqidah di sini bukan sekadar hafalan kalimat syahadat, 

melainkan keyakinan hidup bahwa Allah Maha Melihat (Al-Basir) dan Maha Mengetahui 

(Al-'Alim) segala yang tersembunyi, termasuk apa yang dilakukan anak sendirian di depan 

layar gadgetnya.(Aulia & Mujahidah, 2021) Kesadaran ini menjadi benteng moral paling 

kokoh yang tidak dapat ditembus oleh konten negatif apapun. 

Pada lapisan kedua, Literasi Digital Islami, orang tua tidak sekadar melarang atau 

membatasi penggunaan teknologi, melainkan secara aktif membimbing anak untuk 

menjadi pengguna digital yang cerdas dan beradab.(Asmawati, 2022) Ini mencakup 

kemampuan mengenali konten yang bertentangan dengan nilai Islam, etika bermedia sosial 

berdasarkan prinsip husnul kalam (berkata baik), dan kemampuan memverifikasi informasi 

sebelum menyebarkannya.(Suroso et al., 2021) 

Pada lapisan ketiga, Aktualisasi Akhlak terbentuk dari aqidah dan diperkuat oleh 

keteladanan orang tua menjadi karakter yang terwujud dalam perilaku nyata anak, baik di 

dunia fisik maupun digital. Akhlak mulia di era digital berarti tidak melakukan 

perundungan siber, tidak menyebarkan konten bohong, menghormati privasi orang lain, 

dan menggunakan media sosial untuk hal-hal yang bermanfaat.(Fitranta, 2025) Sodik et al. 

(2025) menegaskan bahwa akhlak yang dibentuk melalui pendidikan karakter Islam 

memiliki stabilitas yang lebih tinggi karena memadukan ketegasan, kasih sayang, 

keterbukaan, dan nilai-nilai ketuhanan dalam satu kesatuan yang tidak terpisahkan.(Sodik 

et al., 2025) 

Pada lapisan keempat, Partisipasi mengacu pada keterlibatan aktif orang tua dalam 

kehidupan digital anak secara bersama-sama dan suportif—bukan pengawasan represif 

yang membangun jarak, melainkan pendampingan yang membangun 

kepercayaan.(Iskandar et al., 2022) Orang tua berpartisipasi dalam dunia digital anak: 

mengenal platform yang digunakan anak, mendiskusikan konten yang dikonsumsi, dan 

hadir sebagai sumber rujukan moral pertama ketika anak menghadapi dilema di ruang 

digital. 

Model ILAP ini berbeda dari model-model Islamic Parenting yang ada sebelumnya 

dalam dua hal mendasar. Pertama, ia secara eksplisit mengintegrasikan dimensi digital 

sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari pengasuhan, bukan sebagai ancaman yang perlu 

dijauhi melainkan sebagai realitas yang perlu dikelola dengan kebijaksanaan Islam. Kedua, 

ia membangun siklus yang dimulai dari internalisasi nilai (bukan dari aturan dan larangan), 

sehingga perubahan perilaku yang diharapkan bersifat dari dalam ke luar (inside-out), 

bukan sebaliknya. 
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Gambar 1. Model ILAP untuk Islamic Parenting untuk Era Digital 

 

 

• Kesadaran bahwa Allah Maha Melihat

• Keyakinan bahwa Allah Maha Mengetahui 
segala yang tersembunyi

• Benteng moral terhadap konten negatif

• Bukan sekadar hafalan, melainkan keyakinan 
hidup

• Relevan dengan kehidupan digital anak

1. Internalisasi Aqidah

• Mengenali konten yang bertentangan dengan 
nilai Islam

• Etika bermedia sosial berdasarkan prinsip 
Husnul Kalam (berkata baik)

• Kemampuan memverifikasi informasi sebelum 
menyebarkan

• Bimbingan aktif, bukan larangan represif

• Manajemen teknologi dengan kebijaksanaan 
Islam

2. Literasi Digital Islami

• Tidak melakukan perundungan siber 
(cyberbullying)

• Tidak menyebarkan konten bohong

• Menghormati privasi orang lain

• Menggunakan media sosial untuk hal-hal 
bermanfaat

• Akhlak stabil karena memadukan ketegasan, 
kasih sayang, dan nilai ketuhanan

3. Aktualisasi Akhlak

• Mengenal platform yang digunakan anak

• Mendiskusikan konten yang dikonsumsi

• Hadir sebagai rujukan moral pertama

• Pendampingan bukan pengawasan represif

• Membangun kepercayaan dengan anak

4. Partisipasi Aktif
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Implementasi Islamic Parenting dalam Keluarga Muslim Modern: Tantangan dan 

Solusi 

Menerapkan Islamic Parenting dalam realitas kehidupan modern tentu bukan tanpa 

tantangan. Keluarga muslim masa kini menghadapi berbagai tekanan yang mengurangi 

kapasitas mereka dalam menjalankan fungsi pengasuhan secara optimal. Tuntutan ekonomi 

menyebabkan kedua orang tua harus bekerja, waktu kebersamaan menjadi sangat terbatas, 

dan energi yang tersisa setelah bekerja sering tidak cukup untuk keterlibatan pengasuhan 

yang berkualitas.(Anjani et al., 2024) Di sisi lain, arus globalisasi budaya terus menggerus 

nilai-nilai lokal dan agama, sementara tekanan teman sebaya di era media sosial membuat 

anak-anak mudah terpengaruh oleh norma-norma kelompok yang tidak selalu selaras 

dengan nilai Islam.(Baria et al., 2024) Namun demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa 

tantangan-tantangan tersebut dapat diatasi dengan memahami kembali esensi Islamic 

Parenting yang tidak terletak pada kuantitas waktu, melainkan pada kualitas interaksi. 

Bahkan dalam keterbatasan waktu, orang tua dapat menanamkan nilai-nilai aqidah melalui 

momen-momen kecil yang bermakna: doa bersama sebelum makan, pertanyaan reflektif 

saat perjalanan ke sekolah, ekspresi syukur dalam percakapan sehari-hari.  

Tantangan berikutnya berkaitan dengan kompetensi digital orang tua yang sering 

tertinggal dari anak-anaknya. Banyak orang tua yang merasa tidak mampu mendampingi 

anak di ruang digital karena keterbatasan pengetahuan teknologi.(Fidan & Seferoğlu, 2020) 

Solusinya bukan dengan menghindari keterlibatan, melainkan dengan menjadikannya 

sebagai momen belajar bersama. Orang tua yang bertanya kepada anak tentang platform 

yang digunakan, aplikasi yang diminati, atau konten yang sedang tren, justru sedang 

membangun kepercayaan dan membuka saluran komunikasi yang sangat berharga. Sikap 

ini jauh lebih efektif daripada larangan tanpa penjelasan yang biasanya justru mendorong 

anak untuk bersembunyi. 

Tantangan terakhir adalah konsistensi. Islamic Parenting yang efektif 

membutuhkan konsistensi antara nilai yang diajarkan dan perilaku yang diteladankan. 

Ketika orang tua tidak konsisten—misalnya melarang anak bohong tetapi berbohong 

sendiri, atau melarang gadget tetapi selalu menatap layar—kredibilitas moral orang tua di 

mata anak runtuh. Oleh karena itu, Islamic Parenting harus dimulai dari transformasi diri 

orang tua itu sendiri.(Utama & Prasetiawati, 2020)  

Lebih jauh, Islamic Parenting yang efektif tidak dapat berdiri sendiri. Ia 

membutuhkan sinergi yang kuat antara keluarga, sekolah, dan masyarakat. Sekolah perlu 

memperkuat pendidikan karakter yang selaras dengan nilai yang ditanamkan di rumah, 

sementara masyarakat perlu menciptakan ekosistem yang mendukung penerapan nilai-nilai 

Islam dalam kehidupan sehari-hari.(Nurmela et al., 2024) Tanpa sinergi ini, Islamic 

Parenting di rumah dapat mengalami distorsi ketika anak masuk ke lingkungan sekolah 

atau masyarakat yang memiliki nilai berbeda. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa krisis moral anak di era digital merupakan 

persoalan multidimensional yang dipengaruhi oleh interaksi antara disfungsi keluarga, 

lemahnya internalisasi nilai moral, masifnya paparan media digital, serta menurunnya 

kualitas pendampingan orang tua. Oleh karena itu, penyelesaiannya tidak cukup dilakukan 
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melalui pembatasan penggunaan teknologi atau pendekatan represif semata, tetapi 

memerlukan penguatan fondasi moral yang berakar pada nilai-nilai keislaman melalui pola 

pengasuhan yang adaptif terhadap perkembangan zaman. 

Kajian ini menegaskan bahwa Islamic Parenting memiliki landasan normatif yang 

kokoh dalam Al-Qur'an dan hadis, serta tetap relevan sebagai kerangka pendidikan moral 

pada era digital. Empat prinsip utama, yaitu internalisasi aqidah, keteladanan orang tua 

(uswah hasanah), komunikasi dialogis berbasis prophetic parenting, serta pengawasan aktif 

dan partisipatif, merupakan pilar yang saling melengkapi dalam membentuk karakter anak 

yang memiliki kontrol moral internal, kecakapan digital, dan tanggung jawab sosial. 

Keempat prinsip tersebut tidak hanya berfungsi sebagai pedoman normatif, tetapi juga 

mampu menjawab tantangan pengasuhan kontemporer yang ditandai oleh tingginya 

intensitas interaksi anak dengan ruang digital. 

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada rekonstruksi Model ILAP 

(Internalisasi Aqidah–Literasi Digital Islami–Aktualisasi Akhlak–Partisipasi Aktif) 

sebagai model konseptual Islamic Parenting yang mengintegrasikan nilai-nilai keislaman 

dengan kebutuhan pengasuhan pada era digital. Berbeda dengan pendekatan pengasuhan 

yang berorientasi pada kontrol eksternal, Model ILAP menempatkan pembentukan 

kesadaran moral internal sebagai titik awal perubahan perilaku sehingga proses 

pembentukan karakter berlangsung secara berkelanjutan melalui sinergi antara keluarga, 

literasi digital, keteladanan, dan keterlibatan aktif orang tua. Dengan demikian, model ini 

menawarkan perspektif baru bahwa teknologi digital tidak semata-mata dipandang sebagai 

ancaman, melainkan sebagai ruang pendidikan moral yang perlu dikelola melalui 

pendampingan yang edukatif dan berbasis nilai. 
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